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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi terganggunya pertumbuhan dan perkembangan
anak yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi, infeksi yang berulang, serta
kurangnya rangsangan psikososial. Pemerintah menetapkan target angka prevalensi
sebesar 14% pada akhir tahun 2024 karena jumlah kasus stunting di Indonesia
masih tinggi yaitu sebesar 21,6%. Kajian ini bertujuan untuk memberikan faktor-
faktor seperti higiene perorangan, status kesehatan ibu, dan diare yang
menyebabkan stunting serta rekomendasi kebijakan kesehatan yang lebih efektif
untuk mencegah stunting di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji hubungan antara higiene perorangan, status kesehatan ibu, dan riwayat
diare dengan kejadian stunting di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
kajian sistematis pada studi observasional dengan desain penelitian kasus kontrol
dan cross-sectional yang dilakukan di Indonesia yang dipublikasikan antara tahun
2019 dan 2024. Sebanyak 210 artikel diambil dari database yaitu Google Scholar,
Pubmed, dan Sciencedirect maka 17 artikel penelitian dimasukkan dalam penelitian
ini. Pada artikel yang diteliti, faktor yang paling sering dikaitkan dengan stunting
adalah praktik higiene perorangan (perilaku mencuci tangan pakai sabun), berat
badan ibu, tinggi badan ibu, dan penyakit infeksi seperti diare yang berhubungan
dengan stunting. Penelitian terhadap 17 artikel menunjukkan bahwa higiene
perorangan, status kesehatan ibu selama hamil, dan riwayat diare berkontribusi
signifikan terhadap kejadian stunting di Indonesia. Higiene perorangan yang buruk
dan infeksi diare dapat memperburuk status gizi anak, meningkatkan risiko infeksi,
dan menghambat tumbuh kembang yang optimal. Faktor-faktor tersebut merupakan
komponen penting dalam upaya pencegahan stunting melalui peningkatan higiene,
kesehatan ibu, dan penatalaksanaan infeksi.

Kata Kunci : Personal Hygiene; Status Kesehatan Ibu; Riwayat Penyakit Diare;

Stunting
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ABSTRACT

Stunting is a condition of disturbed growth and development in children caused by
a lack of nutritional intake, recurrent infections, and lack of psychosocial
stimulation. The government has set a target of a 14% prevalence rate by the end
of 2024 because the number of stunting cases in Indonesia is still high, at 21.6%.
This study aims to provide factors such as individual hygiene, maternal health
status, and diarrhea that cause stunting and recommendations for more effective
health policies to prevent stunting in Indonesia. The purpose of this study is to
examine the relationship between individual hygiene, maternal health status,
history of diarrhea, and the incidence of stunting in Indonesia. This study uses a
systematic study method in observational studies with a control and cross-sectional
case research design conducted in Indonesia published between 2019 and 2024. A
total of 210 articles were taken from databases, namely Google Scholar, Pubmed,
and ScienceDirect, so 17 research articles were included in this study. In the article
studied, the factors most often associated with stunting are individual hygiene
practices (hand washing behavior with soap), maternal weight, maternal height,
and infectious diseases such as diarrhea related to stunting. Research on 17 articles
showed that individual hygiene, maternal health status during pregnancy, and
history of diarrhea contributed significantly to the incidence of stunting in
Indonesia. Poor personal hygiene and diarrheal infections can worsen children's
nutritional status, increase the risk of infection, and inhibit optimal growth and
development. These factors are important in stunting prevention efforts through
improved hygiene, maternal health, and infection management.

Keywords : Personal Hygiene ; Maternal Health Status; History of Diarrhea;

Stunting
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Menurut WHO (World Health Organization), pada tahun 2022, sekitar 148,1
juta anak di bawah usia lima tahun secara global terkena stunting, yang berarti
mereka lebih pendek dari tinggi rata-rata untuk usia mereka. Selain itu, 45,0 juta
anak menderita wasting (menyisihkan anak), yang mengacu pada kekurangan berat
badan untuk tinggi badan mereka, sementara 37,0 juta anak diklasifikasikan sebagai
kelebihan berat badan. Statistik yang mengkhawatirkan ini menyoroti tantangan
global yang sedang berlangsung terkait dengan malnutrisi anak, dengan jutaan anak
mengalami berbagai tingkat kekurangan gizi atau berat badan berlebih.
Konsekuensi dari stunting dan wasting melampaui pertumbuhan fisik, berdampak
pada perkembangan kognitif, kesehatan, dan kesejahteraan jangka panjang. WHO
menekankan perlunya intervensi mendesak untuk mengatasi masalah ini melalui
peningkatan nutrisi, perawatan kesehatan, dan sanitasi, terutama di daerah dengan
tingkat kekurangan gizi yang tinggi. Indonesia menempati urutan kelima secara
global untuk prevalensi stunting tertinggi di kalangan anak di bawah lima tahun.
Penyebab stunting dapat dikaitkan dengan 20 faktor utama, yang dibagi menjadi
beberapa kategori berdasarkan kondisi rumah tangga dan kehidupan, karakteristik
orang tua (ibu dan ayah), layanan perawatan antenatal, dan sifat anak itu sendiri
(Titaley et al., 2019).

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengungkapkan bahwa
prevalensi stunting pada anak di bawah lima tahun menurun pada tahun 2022.
Tingkat stunting turun menjadi 21,6% pada tahun 2022, dibandingkan dengan
24,4% pada tahun 2021, menunjukkan tren positif dalam mengatasi masalah kritis
ini. Meskipun pengurangan ini merupakan langkah maju, stunting tetap menjadi
perhatian yang signifikan, karena mempengaruhi sebagian besar populasi muda di
negara itu. Penurunan angka stunting mencerminkan upaya yang dilakukan melalui
berbagai program kesehatan dan gizi, tetapi fokus berkelanjutan pada peningkatan

kesehatan ibu dan anak, akses ke nutrisi yang tepat, dan sanitasi sangat penting
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untuk mempertahankan kemajuan ini dan mengurangi stunting lebih lanjut.
Terlepas dari perbaikan, kebutuhan akan intervensi berkelanjutan untuk mengatasi
penyebab yang mendasari stunting, seperti kemiskinan, praktik pemberian makan
yang tidak memadai, dan perawatan kesehatan yang tidak memadai, tetap penting
untuk mencapai peningkatan jangka panjang dalam perkembangan dan
kesejahteraan anak. Pengurangan ini mencerminkan beberapa kemajuan dalam
mengatasi masalah stunting, tetapi tetap menjadi perhatian yang signifikan bagi
kesehatan dan perkembangan anak di negara ini. Meskipun penurunan ini patut
dicatat, stunting tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di
Indonesia, mewakili sekitar 2,8% dari prevalensi global. Penurunan ini
menunjukkan bahwa ada upaya pencegahan stunting yang lebih baik, meskipun
masih banyak tantangan yang harus dihadapi, termasuk prediktor stunting yang
melibatkan kondisi rumah tangga, perumahan, status gizi ibu, dan akses layanan
kesehatan yang memadai.

Stunting, yang dinilai melalui pengukuran antropometri untuk mengevaluasi
status gizi anak, didefinisikan berdasarkan indeks PB/U (berat badan berdasarkan
usia) atau TB/U (tinggi badan untuk usia). Hal ini ditandai dengan nilai Z-Score
yang turun di bawah -3 standar deviasi (SD), menunjukkan stunting parah atau
perawakan sangat pendek, atau Z-Score antara -2 SD dan -3 SD, yang menunjukkan
stunting sedang atau perawakan pendek. Ketika kebutuhan nutrisi anak-anak tidak
terpenuhi oleh makanan yang diberikan, stunting, masalah gizi kronis, diakibatkan
oleh asupan gizi yang tidak mencukupi dalam jangka panjang. Gangguan ini dapat
dimulai pada janin dan bermanifestasi pada saat anak berusia dua tahun. Selain
mengurangi pertumbuhan anak, stunting dapat menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang meningkatkan risiko penyakit, kematian, dan hambatan
perkembangan pada keterampilan motorik dan otak anak jika tidak diimbangi
dengan pertumbuhan mengejar ketinggalan (Rahmadhita, 2020).

Kebersihan pribadi (Personal Hygiene) merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Menjaga kebersihan pribadi yang baik
akan mengurangi risiko masuknya mikroorganisme, yang pada akhirnya membantu
mencegah penyakit menular. Salah satu elemen penting yang secara langsung

mempengaruhi keadaan gizi seseorang adalah penyakit menular ini (3). Pekerjaan
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ibu, tinggi badan ibu dan ayah, uang, jumlah anggota keluarga, pengasuhan anak,
dan pemberian ASI eksklusif adalah faktor tambahan yang berkontribusi terhadap
stunting. Stunting dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, banyak di antaranya
saling berhubungan. Kontributor utama termasuk tingkat pendidikan ibu, yang
dapat memengaruhi pengetahuannya tentang gizi yang tepat dan praktik
pengasuhan, dan kesadarannya akan pentingnya nutrisi anak usia dini. Pemahaman
seorang ibu tentang nutrisi secara langsung memengaruhi kemampuannya untuk
membuat pilihan yang tepat tentang diet anaknya. Selain itu, apakah seorang anak
disusui secara eksklusif selama bulan-bulan awal memainkan peran penting dalam
mencegah stunting, karena ASI memberikan nutrisi penting dan perlindungan
kekebalan tubuh. Waktu pengenalan makanan pendamping (MP-ASI) juga
berdampak, karena memperkenalkan makanan padat terlalu dini atau terlambat
dapat mengganggu tumbuh kembang yang optimal (Gaspersz et al., 2020).
Beberapa variabel dan saling berhubungan dapat menyebabkan stunting,
menurut penelitian yang muncul. Masalah pribadi, kesehatan ibu, dan diare diakui
sebagai pengaruh utama. Kebersihan pribadi yang buruk dapat membuat bayi
terkena infeksi yang membatasi penyerapan makanan, sementara kesehatan ibu—
termasuk nutrisi dan perawatan prenatal—memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan janin. Karena penipisan nutrisi, diare, gejala sanitasi yang buruk,
memperburuk kekurangan gizi Terlepas dari hubungan ini, proses yang
menghubungkan faktor-faktor ini dengan stunting tidak jelas, memerlukan

penelitian lebih lanjut.

1.2.Rumusan Masalah
Apakah ada Hubungan Personal Hygiene, Status Kesehatan Ibu, Riwayat
Diare terhadap Kasus Stunting pada Balita di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Menganalisis Hubungan Personal Hygiene, Status Kesehatan Ibu, Riwayat

Diare terhadap Kasus Stunting di Indonesia.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi personal hygiene ibu di Indonesia

2. Menganalisis distribusi frekuensi kesehatan ibu di Indonesia

3. Menganalisis distribusi frekuensi Riwayat Diare pada Balita di
Indonesia

4. Menganalisis distribusi frekuensi kasus Stunting pada Balita di
Indonesia

5. Menganalisis hubungan kebiasaan Ibu mencuci tangan pakai sabun
sebelum dan setelah mengolah makanan untuk Balita terhadap kasus .
Stunting di Indonesia.

6. Menganalisis hubungan kebiasaan Ibu mencuci tangan pakai sabun
sebelum dan setelah memberikan makanan untuk Balita terhadap kasus
Stunting di Indonesia.

7. Menganalisis hubungan kebiasaan Ibu mencuci tangan pakai sabun
setelah buang air kecil atau besar terhadap kasus Stunting di Indonesia.

8. Menganalisis hubungan kebiasaan Ibu mencuci tangan pakai sabun

setelah bersin atau batuk terhadap kasus Stunting di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan gambaran serta

memperluas pemahaman peneliti tentang hubungan personal hygiene, status
kesehatan ibu, riwayat diare terhadap kasus stunting di Indonesia, serta menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, sekaligus berfungsi sebagai
bahan pendukung untuk pengembangan dan peningkatan kompetensi mahasiswa
program studi Kesehatan Lingkungan dalam memahami isu stunting.
1.4.3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini berperan sebagai sumber informasi untuk meningkatkan

pemahaman masyarakat, khususnya para ibu balita, terkait kebersihan pribadi,
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kondisi kesehatan ibu, dan riwayat diare yang berkaitan dengan kejadian stunting
pada balita. Harapannya, penelitian ini dapat mendorong perubahan positif dalam

praktik kebersihan pribadi guna menekan angka kejadian stunting..

1.5.Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah Indonesia, dengan lokasi yang
ditentukan berdasarkan hasil analisis data dari berbagai jurnal yang diperoleh
melalui sejumlah database sebagai alat pencarian informasi.
1.5.2. Lingkup Waktu

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang dikumpulkan melalui
database sebagai sumber pencarian. Literatur yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup publikasi yang diterbitkan dalam rentang waktu antara tahun 2019
hingga 2024.
1.5.3. Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang hubungan personal hygiene, status

kesehatan ibu, riwayat diare terhadap kasus stunting di Indonesia.
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